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Abstract

Transportation is one of the key factors in the distribution of goods. The existence of transportation, distribution
of products or goods can be easily packaged, collected in one place for short or long distances. Packaging itself
is one way to protect or preserve food and non-food products. Packaging has an important role and function in
supporting the distribution of products, especially those that are easily damaged. Yapinuh Vocational School is
one of the vocational high schools in the Muara Gembong District, Bekasi Regency which plays a role in providing
knowledge and skills for both students who are still in school, graduates and the community as a center of
knowledge which in this case will provide proper packaging techniques as a distribution chain for processed
service products. Yapinuh Vocational School together with the Faculty of Engineering, State University of
Jakarta, in this case the Port Management and Maritime Logistics Study Program, collaborated to provide
training in packaging techniques for processed service products.
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Abstrak

Transportasi merupakan salah satu faktor kunci dalam hal pendistribusian barang. Adanya transportasi,
pendistribusian produk atau barang dapat dengan mudah dikemas, dikumpulkan dalam satu tempat untuk jarak
dekat maupun jarak jauh. Pengemasan itu sendiri merupakan salah satu cara untuk melindungi atau
mengawetkan produk pangan maupun non-pangan. Pengemasan mempunyai peranan dan fungsi yang penting
dalam menunjang distribusi produk terutama yang mudah mengalami kerusakan. SMK Yapinuh merupakan salah
satu sekolah menengah kejuruan di wilayah Kecamatan Muara Gembong Kabupaten Bekasi yang berperan
memberikan pengetahuan dan ketrampilan baik siswa yang masih bersekolah, lulusan maupun masyarakat
sebagai sentra pengetahuan yang dalam hal ini akan memberikan Teknik pengemasan yang tepat sebagai rantai
distribusi produk jasa olahan. SMK Yapinuh Bersama dengan Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta dalam
hal ini program studi STr Manajemen Pelabuhan dan Logistik Maritim berkerjasama memberikan pelatihan
teknik pengemasan untuk produk jasa olahan.

Kata Kunci: Transportation,UMKM, kemasan

1. PENDAHULUAN (Introduction)

Perkembangan UMKM selalu memberikan peningkatan yang positif pada perekonomian
rakyat. Perekonomian rakyat perlu ditingkatkan dengan jalan meningkatkan dan memberikan
perhatian UMKM yang ada pada industri rumah tangga. Pertumbuhan perekonomian rakyat
bergantung kepada keberhasilan UMKM yang ada pada masyarakat. Perkembangan UMKM
bergantung pada pemerintah dan akademisi dalam memberikan pelatihan dan bantuan pada
UMKM. Pendampingan sangat diperlukan pada UMKM karena kurangnya pengetahuan,
ketrampilan dan inovasi pada UMKM. Hal inilah yang mengakibatkan UMKM sangat
bergantung pada pengetahuan dengan memberikan pelatihan pemasaran yang diberikan dari
Pemerintah dan Akademisi (Yuliani, 2020).

Dalam meningkatkan UMKM di masyarakat hal-hal yang harus diperhatikan dalam
membuat suatu konsep penjualan yang baik adalah memperhatikan jenis barang atau jasa yang
akan dijual, kemasan yang digunakan, merk dagang, label yang digunakan sebagai tanda
pengenal, pelayanan konsumen serta jaminan dari produk yan dihasilkan (Indriyarti et al.,
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2021). Berdasarkan hal tersebut diharapkan jika kami selaku akademisi melakukan pelatihan
untuk UMKM ini dapat memberikan perkembangan yang bagus supaya kedepannya dapat
memperbaiki sebuah produk agar produk tersebut dapat menjangkau pasar yang lebih besar.

Kemasan merupakan hal terpenting dalam sebuah poduk. Bagian luar yang membungkus
produk di sebut dengan kemasan. Produk yang di kemas secara sederhana akan mengakibatkan
produk tersebut akan tertinggal dan bertahan di pasar tradisional (Rosmawati et al., 2021).
Produk yang dikemas secara menarik dan inovatif akan mempunyai mempunyai nilai tambah
sebuah produk (Indriyarti et al., 2021). Kemasan mempunyai arti penting pada sebuah produk
makanan karena akan meningkatkan nilai tambah pada sebuah produk (Yuliani, 2020).
Pentingnya pelatihan pengemasan sangat baik untuk usaha UMKM ini agar dapat
meningkatkan kualitas sebuah produk sehingga produk tersebut dapat bersaing dengan produk
yang sejenis (Darmawan, 2017).

Salah satu fungsi kemasan dalam suatu produk, yaitu untuk keamanan produk yang
dipasarkan, sebagai pembeda dari produk pesaing, kemasan dapat melindungi produk dalam
perjalanannya dari produsen ke konsumen, memudahkan penyimpanan produk, menjaga
produk yang dikemas lebih bersih, menarik dan tahan terhadap kerusakan yang disebabkan
oleh cuaca serta kemasan dapat melaksanakan fungsi pemasaran (Lubis et al., 2022).

Kegiatan pelatihan terkait teknik pengemasan produk UMKM ini bertujuan untuk
memberikan gambaran umum dan menambah pengetahuan bagi para tenaga pendidik dan
siswa tentang teknik pengemasan manakah yang cocok dalam tiap tiap jenis produk UMKM
yang ada. Metode yang digunakan adalah ceramah, diskusi dan demonstrasi. Narasumber
menjelaskan terlebih dahulu tentang macam macam jenis produk, dilanjutkan dengan macam
macam jenis dan bahan pengemasan dan materi terakhir adalah teknik pengemasan yang tepat
bagi tiap tiap produk UMKM.

Berdasarkan observasi dan diskusi langsung dengan mitra didapatkan beberapa
permasalahan yang dihadapi yaitu: (1) Peran UMKM di wilayah Kecamatan Muara Gembong
Kabupaten Bekasi belum optimal; (2) Hasil olahan pangan berupa bakso ikan di wilayah
Kecamatan Muara Gembong Kabupaten Bekasi belum terdistribusi keluar wilayah karena
persoalan transportasi dan kemasan; (3) Masyarakat di wilayah Kecamatan Muara Gembong
Kabupaten Bekasi belum paham mengenai bahan kemasan dan labeling sebagai teknik
penjualan.

2. TINJAUAN LITERATUR (Literature Review)

Pengemasan merupakan salah satu cara untuk melindungi atau mengawetkan produk
pangan maupun non-pangan. Kemasan adalah suatu wadah atau tempat yang digunakan untuk
mengemas suatu produk yang dilengkapi dengan label atau keterangan— keterangan termasuk
beberapa manfaat dari isi kemasan (Lubis et al., 2022). Pengemasan mempunyai peranan dan
fungsi yang penting dalam menunjang distribusi produk terutama yang mudah mengalami
kerusakan (Rahmawati, 2013).

Produk — produk yang akan dipasarkan biasanya tidak langsung dibawa dari pabrik ke
pengecer, tetapi melalui saluran pemasaran yang agak panjang. Selain itu ada beberapa bahan
yang harus disimpan dulu sebelum dijual untuk pengontrolan kualitasnya, sehingga kemasan
harus dibuat sedemikian rupa agar efisien dalam menggunakan ruangan penyimpanan
(Rahmawati, 2013). Transportasi merupakan salah satu faktor kunci dalam hal pendistribusian
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tersebut. Pendistribusian produk dapat dengan mudah dilakukan, jarak dekat maupun jarak
jauh. Disisi lain, kemudahan transportasi dapat dipengaruhi oleh bagaimana kemasan suatu
produk, apakah mudah dalam proses loading maupun unloading, bagaimana menyebarannya,
dan bagaimana keamanan kemasannya (Lazuardi et al., 2022).

Pengemasan adalah kegiatan pengamanan untuk makanan ataupun minuman serta bahan
makanan yang belum diolah bahkan yang telah mengalami proses pengolahan dapat sampai
ditangan konsuen dengan baik dari segi kuantitas atupun kualitas (Kesuma, 2015). Pengemasan
merupakan proses yang berkaitan dengan perancangan dan pembuatan wadah atau
pembungkus untuk suatu produk. Kemasan dapat di artikan sebagai suatu benda yang berfungsi
untuk melindungi, mengamankan produk tertentu yang berada di dalamnya serta dapat
memberikan citra tertentu pula untuk membujuk penggunanya (Rahmawati, 2013).

Berdasarkan bahan dasar pembuatannya maka jenis kemasan yang tersedia saat ini adalah
kemasan kertas, gelas, kaleng/ logam, plastik dan kemasan komposit atau kemasan yang
merupakan gabungan dari beberapa jenis bahan kemasan, misalnya gabungan antara kertas dan
plastik atau plastik, kertas dan logam, selain jenis-jenis kemasan tersebut saat ini ada juga
dikenal dengan kemasan edible dan biodegradable. Masing-masing jenis bahan kemasan ini
mempunyai karakteristik tersendiri, dan ini menjadi dasar untuk pemilihan jenis kemasan yang
sesuai untuk suatu produk terutama jenis makanan (Konstantoglou et al., 2020).

Kegiatan pelatihan teknik pengemasan untuk produk UMKM di Kecamatan Muara
Gembong Kabupaten Bekasi ini merupakan salah satu wujud dari Tri Dharma Universitas
Negeri Jakarta selaku Perguruan Tinggi adalah kepada masyarakat. Harapannya kegiatan ini
dapat bermanfaat bagi para masyarakat di wilayah Kecamatan Muara Gembong Kabupaten
Bekasi untuk dapat menentukan teknik pengemasan mana yang paling cocok untuk produk
yang mereka ciptakan maupun yang akan diciptakan.

Target kegiatan ini adalah untuk memberikan gambaran umum dan menambah
keterampilan guru-guru dalam UMKM di lingkungan sekitar. Materi ini mempunyai pengaruh
yang besar terhadap perolehan pengetahuan dan keterampilan guru-guru dalam melihat
peluang UMKM. Selain itu materi pelatihan juga dapat menjadikan ide baru untuk UMKM.
Oleh karena itu, kegiatan ini sangat bermanfaat karena selain menambah keterampilan,
kegiatan ini gratis tidak dipungut biaya sama sekali sehingga para guru dapat meningkatkan
keterampilannya tanpa khawatir masalah biaya. Selain itu juga akan ada publikasi media
online, dapat berupa jurnal online, media cetak online, ataupun video youtube. Hal ini bertujuan
agar dapat bermanfaat pula bagi masyarakat luas.

3. METODE PELAKSANAAN (Materials and Method)

Metode yang akan digunakan adalah ceramah, simulasi dan diskusi.

Metode ceramah dan diskusi berisikan pengetahuan terkait pentingnya kemasan sebagai
bahan untuk kemudahan dalam distribusi produk olahan baik bahan mentah maupun sudah jadi.
Ceramah dilakukan di ruang kelas dimana ada dua orang praktisi yang membawakan materi
pelatihan. Sebelum mengikuti paparan, peserta akan mengerjakan pre-test dan diakhir
pelatihan mengerjakan post test. Dalam kegiatan sosialisasi ini akan disampaikan kegiatan
sebagai berikut, 1). Peserta mengerjakan soal pre test, 2). Penyampaian materi dan diskusi, 3).
Tanya jawab, 4). Demonstrasi, 5). Peserta mengerjakan soal post test.
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Waktu dan Tempat Kegiatan pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) Kegiatan
P2M ini dilaksanakan pada tanggal 07 Juni 2022 dan bertempat di ruang belajar peserta didik
SMK Yapinuh. Peserta Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) Peserta kegiatan ini
adalah para guru-guru di wilayah Kecamatan Muara Gembong Kabupaten Bekasi. Jumlah
peserta pelatihan hanya dibatasi 50 orang untuk mengoptimalkan proses pembelajaran serta
sesuai protokol kesehatan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN (Results and Discussion)

Hasil evaluasi nilai pre tes peserta kegiatan rata-rata sebesar 58,6 dan nilai hasil pos tes
rata-rata sebesar 90,6. Nilai demonstrasi pembuatan kemasan dari produk karton rata-rata
sebesar 77,6. Atas dasar tersebut peserta mampu mengkuti kegiatan pelatihan ini dengan baik,
kreatif dan sangat antusias dalam membuat kemasan berbahan dasar karton.

Pengetahuan peserta terhadap konsep kemasan produk, fungsi kemasan produk dan
penentuan kemasan produk dapat dipahami oleh semua peserta.

5. KESIMPULAN (Conclusion)

Kegiatan PKM ini dibagi menjadi tiga tahap, yaitu: tahap persiapan, pelaksanaan, dan
pelaporan. Pada tahap persiapan diperlukan waktu 2 (dua) minggu untuk membuat materi dan
mengumpulkan data-data terkait kebutuhan akan kemasan dalam berwirausaha. Lalu
disimpulkan bahwa kemasan dalam berwirausaha sangat berpengaruh terhadap perkembangan
usaha. Koordinasi dengan pihak sekolah terutama untuk sosialisasi kegiatan penting dilakukan
guna memudahkan saat pelaksanaan dengan menyampaikan surat menyurat dan administrasi.
Terakhir dilakukan pembagian tim kerja dan jadwal kerja untuk memudahkan saat
pelaksanaan, evaluasi dan monitoring serta pelaporan.

Kegiatan PKM telah direncanakan dari bulan April sampai bulan Juli tahun 2022. Tim
PKM merumuskan masalah yang terjadi pada pengajar dan siswa /siswi yang ingin
berwirausaha dan ingin memberikan pengetahuan terkait kemasan. Setelah diberikan
penjelasan dan arahan terkait kegiatan sosialisasi dan atas dasar persetujuan dari guru-guru
SMK Yapinuh Pantai Sederhana Kecamatan Muara Gembong, maka selanjutnya disusun
proposal untuk diajukan ke LPPM melalui SIPP (Sistem Informasi Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat) LPPM UNJ.
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